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Abstrak

Sejak awal kedatangannya di Nusantara, para ulama yang terlibat
dalam proses penyebaran awal Islam telah muncul dengan tawaran
keragaman corak pemahaman keagamaan. Keragaman dan perbedaan
tersebut memang terkadang tidak jarang membawa para pengikutnya
ke dalam gesekan horizontal hingga konflik bahkan pertumpahan
darah. Perseteruan dan ketegangan yang disebabkan perpedaan paham
dan praktek keagamaan ini bahkan terus berlanjut hingga beberepa
generasi dengan berbagai level dan tingkat konflik yang dihasilkannya
di tengah masyarakat Islam Nusantara. Perseteruan dan ketegangan
pemahaman keagamaan yang terjadi antara Syaikh Isma’il al-
Minangkabawi dengan Syaikh Salim bin Samir al-Hadhrami, Syaikh
Abd al-Ghani Bima, Syaikh Abd al-Azhim Madura yang terjadi pada
abad 19 M adalah di antara bukti masih berlanjutnya konflik paham
keagamaan antara para ulama penyebar Islam di Nusantara. Akan
tetapi, konflik keagamaan ini hanya dalam batas dialog dan perdebatan
tanpa menyeret pengikutnya kepada sesuatu yang berdampak buruk
berupa konfrontasi apalagi pertumpahaan darah. Paling tidak, debat
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dan dialog inilah yang digambarkan Syaik Isma’il al-Minangkabawi
bersama para penentang ajarannya di Nusantara.

Kata Kunci: Debat Toleran, a-Manhal al-‘Adzb, Paham Keagamaan,
Nusantara.

Abstract

Since the beginning of his arrival in the archipelago, the scholars
involved in the initial process of spreading Islam have emerged with
an offer of a variety of religious understandings. Such diversity and
differences are sometimes not uncommon to bring followers into
horizontal friction to conflict and even bloodshed. Animosity and
tension caused by differences in religious understanding and practice
even continued for several generations with various levels and levels of
conflict as a result among Islamic community in the archipelago. The
feud and tension of religious understanding that took place between
Shaykh Ismail al-Minangkabawi and Shaykh Salim bin Samir al-
Hadhrami, Shaykh Abd al-Ghani Bima, Shaykh Abd al-Azhim Madura
which occurred in the 19th century were among the evidence of
continued conflict in religious understanding between the scholars
who spread Islam in the archipelago. However, this religious conflict
is only within the limits of dialogue and debate without dragging
followers to something that has the negative impact of confrontation or
bloodshed. At the very least, these debate and dialogue were the ones
described by Shaykh Isma'il al-Minangkabawi and the opponents of his
teachings in the archipelago.

Keywords: Tolerant Debate, a-Manhal al-‘Adzb, religious
understandings, the Archipelago
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